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ABSTRAK 


Kentang (Solanum tuberosum) berperan penting untuk menunjang program diversifikasi pangan 
pokok selain serealia. Kentang merah yang merupakan salah satu komoditas lokal unggulan di 
beberapa daerah di Indonesia perlu dikembangkan untuk tujuan produksi maupun konservasi. Kultur 
Jaringan tanaman merupakan salah satu metode yang tepat digunakan untuk tujuan tersebut. Sitokinin 
merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan multiplikasi tunas. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi sitokinin terhadap pertumbuhan tunas kentang 
merah secara in vitro. Percobaan ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan faktor 
yang diujikan adalah jenis zat pengatur tumbuh yaitu Kinetin, 2-iP dan BAP dengan konsentrasi 0.0, 
0.5, 1.0 dan 2.0 mg/L. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buku dan 
Jumlah akar. Pengamatan dilakukan setiap minggu hingga tunas berumur & minggu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsentrasi sitokinin tidak berpengaruh terhadap tinggi tunas dan jumlah buku. 
Tunas tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa sitokinin. Perlakuan 0,5 mg/L 2-iP menghasilkan 
Jumlah daun dan jumlah buku tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya kecuali jumlah buku 
pada perlakuan 1 mg/L kinetin. Jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan 1 mg/L Kinetin dan 1 
mg/L 2-iP. 


Kata-kata kunci: kentang merah (Solanum tuberosum), kinetin, 2-1P, BAP, pertumbuhan in vitro 


ABSTRACT 


Potato (Solanum tuberosum) has an important role on food diversification program besides 
cereals. Red potatoes is one of the local prominent cultivars in several regions in Indonesia which 
needs to be developed and conserved. Plant tissue culture is one of the appropriate method that can be 
used for those purposes. Cytokinin is plant growth regulators useful to increase shoot multiplication. 
The aim of this research was to investigate the effect of different type of cytokinins at various 
concentrations on growth of red potato in vitro shoot cultures. Experimental design used was factorial 
completely random design. The factors tested were Kinetin, 2-iP and BAP at 0.0, 0.5, 1.0 and 2.0 mg/L. 
Variables observed were shoot height, number of leaves, number of nodes and number of roots. 
Observations were conducted every week started from 0 to 8 weeks after culture. The results showed 
that type of cytokinin has no significant effect on plantlet height and number of nodes. Highest shoots 
was obtained on the medium without cytokinin. Treatment with 0.5 mg/L 2-iP produced highest 
number of leaves and number of nodes, significantly different with other treatments except with 
addition of 1 mg/L kinetin for number of nodes. The highest number of roots obtained by addition of 1 
mg/L Kinetin and 1 mg/L 2-iP treatment. 


Keywords: red potatoes (Solanum tuberosum), kinetin, 21P, BAP, in vitro growth 


PENDAHULUAN vitamin — untuk memenuhi kebutuhan 
sabang Solanum mereda meropakan masyarakat (Damiri dan Sugandi, 2012). 
Ka satu komoditas tanaman budidaya Kentang merah merupakan salah satu 
yang memiliki prospek dan peluang usaha varietas kentang berbunga ungu dengan umbi 
sebagai unit bisnis yang mampu meningkatkan bulat atau bulat telur, bermata dangkal, kulit 
pendapatan petani. Kentang memiliki berwarna merah, dan dagingnya kuning 
kandungan karbohidrat, sumber mineral dan kemerahan. Kentang merah termasuk kentang 
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berumur sedang dengan umur panen 100 hari 
dengan produktivitas tinggi (Anonim, 2011). 
Di Provinsi Bengkulu, kentang merah ditanam 
di dataran tinggi seperti umumnya penanaman 
kentang di Indonesia. Kentang merah (varietas 
Ukemil) merupakan kentang olahan spesifik 
Provinsi Bengkulu (Damiri dan Sugandi, 
2012). 


Teknik kultur jaringan tanaman telah 
banyak dikembangkan untuk menghasilkan 
benih kentang dalam jumlah banyak, waktu 
yang singkat, bebas hama, penyakit, dan virus, 
tidak tergantung musim, kebutuhan bahan awal 
yang sedikit, bibit yang dihasilkan bersifat 
seragam sama seperti induknya yang dapat 
digunakan sebagai sumber perbanyakan (true 
fo type), dan biaya penyediaan benih relatif 
murah dibandingkan benih impor (Wattimena, 
2000). 


Sitokinin adalah senyawa kimia yang 
dapat meningkatkan pembelahan sel pada 
jaringan tanaman serta mengatur pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman, mempercepat 
pemanjangan sel, diferensiasi sel, serta 
pembentukan organ (Zulkarnain, 2009). 
Sitokinin juga berperan sebagai inducer 
sitokinesis, terlibat dalam beragam proses 
biologi, senescence, dominasi apical, 
proliferasi akar serta philotaksis (Kudo et al., 
2010).  Sitokinin yang paling banyak 
digunakan pada kultur in vitro adalah kinetin, 
BAP dan Zeatin. Kinetin dan BAP adalah 
sitokinin sintetik sedangkan zeatin adalah 
adalah sitokinin yang disintesis secara 
alamiah.. Selain zeatin, terdapat pula sitokinin 
alamiah yang secara ekonomis jauh lebih 
murah daripada zeatin yakni 2-iP (6-y-y- 
(Dimethylallylamino |-purine) (Zulkarnain, 
2009). 


Kinetin merupakan sitokinin tiruan 
pertama kali yang ditemukan oleh Miller dan 
Skoog yang didapat dari DNA ikan Herring 
yang diotoklaf dalam larutan asam. Kinetin 
mempunyai berat molekul 215.21 g/mol 
dengan rumus kimia C,pHoNsO. Kinetin biasa 
digunakan pada kultur jaringan tanaman untuk 
induksi kalus dan untuk merangsang 
pertumbuhan tunas. Sedangkan 2-iP termasuk 
sitokinin yang sangat efektif karena rumus 
bangunnya memiliki cincin adenine seperti 
zeatin (Arteca, 1993). BAP (6-Benzyl amino 
purine) merupakan sitokinin sintetik yang 
memiliki berat molekul sebesar 225.26 dengan 


rumus molekul C,»H,,Ns. Wattimena (2000) 
menyatakan bahwa BAP merupakan turunan 
adenin yang disubstitusi pada posisi 6 adalah 
yang memiliki aktivitas kimia paling aktif. 
BAP merupakan sitokinin sintetik generasi 
pertama yang memberikan respon perangsang 
pembungaan, pembuahan, dan pembelahan sel. 


Konsentrasi optimal untuk pemberian zat 
pengatur tumbuh yang mampu mendukung 
proses pertumbuhan tunas secara in vitro 
berbeda antara satu spesies tanaman dan 
kultivarnya. Jenis dan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh yang efektif untuk suatu spesies dan 
kultivar tanaman tertentu akan memberikan 
respon yang berbeda untuk spesies dan kultivar 
tanaman lainnya (Poudel, et al., 2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh konsentrasi zat pengatur tumbuh 
Kinetin, 2-iP dan BAP terhadap pertumbuhan 
tunas kentang merah secara in vitro. 


METODOLOGI 


Bahan tanaman yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah planlet kentang merah 
yang telah dikulturkan dalam media MS 
(Murashige dan Skoog, 1962) berumur 2 
bulan. Media yang digunakan adalah media 
MS dengan perlakuan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh Kinetin, 2-iP dan BAP. Tunas kentang 
merah dengan panjang 1.5 cm yang 
mempunyai 2-3 daun dikulturkan pada media 
percobaan. Media dipadatkan dengan agar 
Gelzan (TM Caisson labs) sebanyak 3 g/L, pH 
media diatur menjadi 5.8 kemudian 
disterilisasi — menggunakan  otoklaf pada 
tekanan 15 psi dan suhu 121”C selama 15 
menit. Tunas yang telah dikulturkan kemudian 
diinkubasikan di dalam ruang kultur pada suhu 
24 & 2”C, dengan intensitas pencahayaan 500- 
900 lux. 


Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap faktorial dengan faktor yang diujikan 
yakni jenis zat pengatur tumbuh Sitokinin 
(Kinetin, 2-1P dan BAP) dengan konsentrasi 0, 
0.5, 1 dan 2 mg/L. Setiap perlakuan terdiri dari 
6 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 
72. Peubah yang diamati yakni pertumbuhan 
tunas yang meliputi tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah buku dan jumlah akar. 
Pengamatan dilakukan setiap minggu mulai 
umur 0-8 minggu. Pengamatan performa 
planlet dilakukan saat tunas kentang merah 
berumur 8 minggu. Data pada minggu terakhir 
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pengamatan — (minggu ke-8) dianalisa 
menggunakan Analisis Varian (Anova) untuk 
mengetahui signifikansi serta respon perlakuan 
terhadap peubah. Peubah yang berbeda nyata 
kemudian dianalisa menggunakan analisis 
lanjutan DMRT dengan tingkat probabilitas 
54. Analisa dilakukan dengan software 
DSAASTAT V.1.1 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Pertumbuhan tunas kentang merah 
dengan perlakuan sitokinin tertera pada 
Gambar 1. Pada media dengan penambahan 
zat pengatur tumbuh Kinetin, tinggi tunas 
mulai bertambah pada umur 1 minggu setelah 
kultur. Pada perlakuan kontrol dan 1 mg/L 
kinetin pertumbuhan tinggi tunas optimal pada 
umur 2-8 minggu. Pada perlakuan 1 dan 2 
mg/L Kinetin pertumbuhan tunas kentang 
merah optimal pada umur 1-3 minggu, dan 
pada umur 4-8 minggu pertumbuhan tunas 
tidak — menunjukkan peningkatan — yang 
signifikan (Gambar 1A). Pada media yang 
mengandung 2-iP tinggi tunas kentang merah 
meningkat pada umur 1 minggu setelah kultur. 
Pemberian sitokinin tidak memberikan respon 
positif terhadap pertumbuhan tinggi tunas. 
Semakin tinggi konsentrasi 2-iP tinggi tunas 
semakin menurun. Pada umur 8 minggu 
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setelah kultur tunas tertinggi terdapat pada 
media kontrol (tanpa 2-iP) (Gambar 1B). Pada 
perlakuan BAP pertumbuhan tinggi tunas pada 
media dengan penambahan 0.5, 1 dan 2 mg/L 
BAP tidak berbeda nyata. Tinggi tunas 
bertambah pada umur 1-8 minggu pada semua 
perlakuan yang diujikan. Tunas tertinggi pada 
umur 8 minggu terdapat pada media kontrol 
(Gambar 1C). 


Pemberian sitokinin tidak memberikan 
respon positif terhadap tinggi tunas kentang 
merah, tunas tertinggi terdapat pada media 
tanpa penambahan sitokinin. Harjadi, (2009) 
menyatakan bahwa perubahan konsentrasi zat 
pengatur tumbuh tidak selalu berhubungan 
dengan respon aktualnya. Zat pengatur 
tumbuh tidak bekerja sendiri dalam 
menimbulkan suatu respon, melainkan karena 
adanya interaksi dari beberapa senyawa. Zat 
pengatur tumbuh merupakan bahan kimia 
dengan sinyal on atau off yang menimbulkan 
serentetan peristiwa dalam sel hingga akhirnya 
menghasilkan respon fisiologis. Lestari (2011) 
menambahkan bahwa dalam proses 
pembentukan organ seperti tunas atau akar 
merupakan interaksi antara zat pengatur 
tumbuh eksogen yang ditambahkan ke dalam 
media dengan zat pengatur tumbuh endogen 
yang diproduksi oleh jaringan tanaman. 
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman kentang merah umur 0-8 minggu pada media dengan penambahan 
0, 0.5, 1 dan 2 mg/L. Kinetin (A), 2-iP (B) dan BAP (C). 


Rudiyanto, Deritha Elly Rantau, 
Tri Muji Ermayati 


Jaringan Kerjasama Kimia Indonesia 


106 
ISSN :0854-4778 


Prosiding Seminar Nasional XXV “Kimia dalam Industri dan Lingkungan” 


Hotel Phoenix Yogyakarta, 17 Nopember 2016 


Pertumbuhan jumlah daun tunas kentang 
merah pada umur 0-8 minggu tertera pada 
Gambar 2. Pada media dengan perlakuan 
Kinetin jumlah daun mulai bertambah pada 
umur 1 minggu setelah kultur. Pada media 
kontrol dan dengan penambahan 0,5 mg/l 
Kinetin pertambahan jumlah daun optimal 
pada umur 2-5 minggu, sedangkan pada media 
yang mengandung 1 dan 2 mg/L Kinetin 
pertambahan jumlah daun optimal pada umur 
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3-8 minggu (Gambar 2A). Pada media dengan 
penambahan 2-iP jumlah daun mulai 
bertambah pada umur 1 minggu. Pertambahan 
jumlah daun maksimal terjadi pada umur 3-8 
minggu. Pada umur 8 minggu jumlah daun 
terbanyak terdapat pada media dengan 
penambahan 0.5 mg/L Kinetin dan yang 
terendah adalah pada media kontrol (Gambar 
2B). 
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun kentang merah umur 0-8 minggu pada media dengan penambahan 0, 
0.5, 1 dan 2 mg/L. Kinetin (A), 2-iP (B) dan BAP (C) 


Pada media MS yang mengandung BAP 
jumlah daun mulai bertambah pada umur 1 
minggu, pada umur 1-4 minggu pertambahan 
jumlah daun yang terbentuk hanya sedikit. 
Pertambahan jumlah daun optimal terjadi pada 
umur 4-8 minggu setelah kultur. Pada umur 8 
minggu jumlah terbanyak terdapat pada media 
yang mengandung 0.5 mg/L BAP dan yang 
terendah terdapat pada media dengan 
penambahan 2 mg/L BAP (Gambar 2C). 


Jumlah buku tunas kentang merah pada 
umur 0-8 minggu disajikan pada Gambar 3. 
Pada media dengan perlakuan Kinetin jumlah 
buku meningkat pada umur 1 minggu. Pada 
media dengan perlakuan 1 mg/L Kinetin 
pertumbuhan jumlah buku meningkat dengan 


optimal pada umur 5-8 minggu setelah kultur. 
Pada media kontrol, dengan penambahan 0.5 
dan 2 mg/L Kinetin pertumbuhan jumlah buku 
tidak berbeda nyata (Gambar 3A). Pada media 
dengan perlakuan 2-iP pemberian 0, 1 dan 2 
mg/L 2-iP pertumbuhan jumlah buku optimal 
pada umur 2-8 minggu setelah kultur, 
sementara pada media dengan perlakuan 0.5 
mg/L 2-iP pertambahan jumlah buku optimal 
pada umur 4-8 minggu. Pada umur 8 minggu 
setelah kultur jumlah buku terbanyak terdapat 
pada media dengan perlakuan 0.5 mg/L 2-iP 
(Gambar 3B). Pada media dengan perlakuan 
BAP jumlah buku meningkat pada umur 1 
minggu setelah kultur baik pada kontrol 0.5, 1 
dan 2 mg/L BAP. Pada media kontrol umur 2- 
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5 minggu jumlah buku tidak terjadi 
peningkatan. Pada media yang mengandung 1 
mg/L BAP jumlah buku meningkat pada umur 


2-8 minggu. Pada umur 8 minggu jumlah buku 
antar perlakuan tidak berbeda nyata (Gambar 
30). 
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Gambar 3. Rata-rata jumlah buku kentang merah umur 0-8 minggu pada media dengan penambahan 0, 
0.5, 1 dan 2 mg/L. Kinetin (A), 2-iP (B) dan BAP (C) 


Pertambahan jumlah akar tunas kentang 
merah dengan perlakuan sitokinin tertera pada 
Gambar 4. Pada media dengan perlakuan 
kinetin jumlah akar mulai bertambah pada 
umur 1 minggu setelah kultur. Pada media 
dengan perlakuan 1 dan 2 mg/L Kinetin 
pertambahan jumlah akar optimal terjadi pada 
umur 2-8 minggu. Sementara pada media 
dengan perlakuan kontrol dan 0,5 mg/L 


Kinetin pertambahan jumlah akar sedikit 
(Gambar 4A). Pada media dengan perlakuan 2- 
iP jumlah akar mulai bertambah pada umur 2 
minggu. Pertambahan jumlah akar optimal 
terjadi pada umur 2-8 minggu setelah kultur. 
Pada umur 8 minggu jumlah akar terbanyak 
terdapat pada media dengan perlakuan 1 mg/L 
2-IP dan terendah terdapat pada perlakuan 2 
mg/L 2-iP (Gambar 4B). 
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Gambar 4. Rata-rata jumlah akar kentang merah umur 0-8 minggu pada media dengan penambahan 0, 
0.5, 1 dan 2 mg/L. Kinetin (A), 2-iP (B) dan BAP (C) 


Pada media dengan perlakuan BAP 
jumlah akar tunas kentang merah mulai 
bertambah pada umur 2 minggu setelah kultur. 
Pada tiap perlakuan jumlah akar rata-rata 
bertambah pada umur 2-8 minggu setelah 
kultur. Pada umur 8 minggu jumlah akar pada 
media kontrol lebih banyak akan tetapi tidak 
berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya 
(Gambar 4C). Osugi and Sakakibara (2015), 


dan 2 mg/L terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah buku dan jumlah akar umur 8 
minggu dapat dilihat pada Tabel 1. Pemberian 
sitokinin berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah daun dan jumlah akar namun tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah buku. Konsentrasi 
sitokinin yang ditambahkan pada media MS 
berpengaruh signifikan terhadap seluruh 


menyatakan bahwa sitokinin memegang peubah pertumbuhan. Dari kedua faktor yang 
peranan kunci dalam berbagai aspek diujikan yaitu sitokinin dan konsentrasi, 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman terdapat interaksi antara faktor jenis sitokinin 
termasuk pembentukan akar dan tunas (Kinetin, 2-iP dan BAP) dengan konsentrasi 
meristem serta perkembangan jaringan sitokinin yang diberikan terhadap tinggi 
vaskuler. Sitokinin — juga  memodulasi tanaman, jumlah daun, jumlah buku dan 


perpanjangan akar dan jumlah akar lateral. 


Pengaruh pemberian sitokinin (Kinetin, 
2-P dan BAP) dengan konsentrasi 0, 0.5, 1 


jumlah akar (Tabel 1). 
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Tabel 1. Anova pada perlakuan sitokinin yang dikombinasikan dengan konsentrasi untuk peubah 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buku dan jumlah akar kentang merah umur 8 minggu 


: F hitung dan Signifikansi 
Ng Yana Sitokinin Konsentrasi Sitokinin Vs Konsentrasi BA 
1. | Tinggi Tanaman 0.793 (ts) 43.332 ("") 3.008 (") 17.13 
2. | Jumlah Daun 1.837 (7) 4721”) 3.200 (7) 20.28 
3. | Jumlah Buku 2.135 (ts) 4981 (“") 4183 (“") 32.46 
4. | Jumlah Akar 15.044 (“") 12.902 (7) 6.091 (“") 26.49 


Keterangan : “ : signifikan pada taraf a: 5Y6 


“X : sangat signifikan pada taraf a 1Y6 


ts : tidak signifikan 


Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah buku dan jumlah akar, kentang merah 
umur 8 minggu terdapat pada Tabel 2. Tunas 
tertinggi terdapat pada media kontrol (tanpa 
sitokinin) berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Pemberian  sitokinin — dengan 
konsentrasi tinggi (2 mg/L) baik itu pada 
Kinetin, 2-1P dan BAP pertumbuhan tinggi 
tunas cenderung lambat (Tabel 2). Gati et al., 
(19901) menyatakan bahwa pembentukan tunas 
pada sebagian tanaman membutuhkan 
sitokinin pada konsentrasi tinggi, sedangkan 
sebagian tanaman lainnya membutuhkan 
sitokinin konsentrasi rendah bahkan tidak sama 
sekali. 


Jumlah daun terbanyak terdapat pada 
perlakuan 0.5 mg/L  2-iP berbeda nyata 
dengan perlakuan lainnya. Jumlah daun yang 


terendah terdapat pada perlakuan 2 mg/L BAP. 
Hal ini mengindikasikan bahwa jenis dan 
konsentrasi sitokinin berpengaruh terhadap 
jumlah daun yang terbentuk sewaktu masa 
pertumbuhan tunas (Tabel 2). Bhojwani dan 
Razdan (1996), menyatakan bahwa apabila 
ketersediaan sitokinin di dalam media kultur 
terlalu tinggi maka pembelahan sel pada 
jaringan yang dikulturkan menjadi terhambat. 
Akan tetapi apabila jaringan tersebut 
disubkulturkan — pada medium dengan 
kandungan sitokinin yang optimal maka 
pembelahan sel dapat berlangsung lebih cepat 
dan pertumbuhan planlet dapat berlangsung 
optimal. 


Tabel 2. Rata-rata Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buku dan jumlah akar kentang merah umur 


8 minggu 
7PT Konsentrasi | Tinggi Tanaman Jumlah Daun familah Buka Tana 
(mg/L) (cm) (helai) 
0 6-9 & 0.69 17.3 & 0.332 4.2 & 0.48" 10.3 & 0.80" 
Kesan 0.5 4.64 0.25 18.3 & 1.33P 5.0 & 0.26” 10.0 & 0.58” 

1 6.2 & 0.36” 23.8 & 1.64? 8.8 & 0.60” 17.2 & 1.148 
2 3.9 & 0.124 19.8 LL Jose 6.3 & 0.33? 14.7 & 1.02” 
0 7.1 40.35 23.0 & 0.97? 6.3 & 0.76 11.0 2.22” 

Sp 0.5 5.34 0.18 28.7 & 2.16" 9.5 2.13" 12.2 1.38” 
1 4.6 & 0.39" 21.2 & 0.60” 6.5 & 0.43 18.7 & 1.69" 
2 3.5 & 0.09! 20.3 & 1.15?” 4.7 & 0.494 6.8 & 1.358 
0 TI &0.53" 18.2 & 1.78 4.7 & 0.424 7.0 & 0.458 

ea 0.5 4.8 & 0.567 218 & 1.85" 6.0 0.86” 92 4 0.65” 
1 4.7 4 0.18" 20.3 & 3.44?” 6.0 & 0.63” 9.2 4 0.95" 
2 43 401199 14.5 & 0.67” 5.0 40.45 9.0 & 1.216 


Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji jarak berganda Duncan pada a - 546 


Jumlah buku terbanyak terdapat pada 
tunas yang dikulturkan pada media dengan 
perlakuan 1 mg/L Kinetin dan 0.5 mg/L 2-iP 


berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan 
jumlah buku terendah terdapat pada media 
dengan perlakuan kontrol (tanpa sitokinin). 
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Daisy et al., (2007) menyatakan bahwa zat 
pengatur — tumbuh diperlukan sebagai 
komponen medium bagi pertumbuhan dan 
diferensiasi. Tanpa penambahan zat pengatur 
tumbuh dalam medium, pertumbuhan kultur 
sangat terhambat bahkan mungkin tidak 
tumbuh sama sekali. Pembentukan organ- 
organ ditentukan oleh penggunaan yang tepat 
dari zat pengatur tumbuh tersebut. Wiendi et 
al., (1991) menambahkan bahwa pembelahan 
mitosis tidak terjadi tanpa sitokinin. Sitokinin 
terutama berperan dalam pembentukan benang 
gelendong. 


Jumlah akar terbanyak dihasilkan pada 
media dengan perlakuan 1 mg/L Kinetin dan 1 
mg/l 2-iP berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Jumlah akar terendah terdapat pada 
media kontrol dan media yang mengandung 2 
mg/l BAP (Tabel 2). Umumnya pemberian 
sitokinin — tidak mempengaruhi proses 
pembentukan akar dan jumlah akar, namun 
pada tunas kentang merah jumlah akar 
terbanyak terdapat pada media dengan 
penambahan 1 mg/L Kinetin dan 2-iP. Hal ini 
dapat diakibatkan karena adanya pengaruh 


auksin endogen yang terbentuk di daun yang 
kemudian di transportasikan ke bagian pangkal 
sehingga terbentuklah akar. Harjadi (2009) 
menyatakan bahwa auksin umumnya disintesis 
pada jaringan yang sedang aktif tumbuh, 
seperti meristem pucuk, primordia daun, daun- 
daun muda yang lagi mengembang, biji yang 
terbentuk dan buah. 


Performa tunas kentang merah dengan 
perlakuan jenis dan konsentrasi sitokinin 
tertera pada Gambar 5. Tinggi tunas, jumlah 
daun, jumlah buku serta jumlah akar bervariasi 
antar perlakuan yang diujikan. Pada media 
kontrol (tanpa sitokinin) memiliki tunas yang 
lebih tinggi meskipun batangnya kurus dan 
jumlah daunnya sedikit. Pada perlakuan 0.5 
mg/L 2-iP tunas kentang merah terlihat lebih 
tegar dengan jumlah daun lebih banyak dengan 
ukuran daun bervariasi dari kecil hingga lebar 
(besar). Jumlah akar serta serabut akar yang 
lebih dominan terbentuk pada perlakuan 
1 mg/L Kinetin dan 2-iP (Gambar 5). 


0 mg/L 0.5 mg/L 


IKinetin 


2-iP 


BAP 


1 mg/L 2 mg/L 


Gambar 5. Performa planlet kentang merah umur 8 minggu pada media dengan perlakuan 0, 0.5, 1 


dan 2 mg/L Kinetin, 2-iP dan BAP. 
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KESIMPULAN 


Sitokinin berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah daun dan jumlah akar kultur 
tunas kentang merah namun tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah buku. 
Tunas tertinggi terdapat pada perlakuan media 
tanpa sitokinin. Perlakuan 0,5 mg/L 2-iP 
menghasilkan jumlah daun dan jumlah buku 
tertinggi berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya kecuali jumlah buku pada perlakuan 
1 mg/L kinetin. Jumlah akar terbanyak terdapat 
pada perlakuan media yang mengandung 
1 mg/L Kinetin dan 1 mg/l 2-iP. 
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TANYA JAWAB 
Erwin A H 


» Jenis Sitokinin serta konsentrasi berapa 
yang mempengaruhi pertumbuhan kultur 
kentang merah secara in vitro. 


Rudiyanto 


» Jenis serta konsentrasi terbaik untuk 
pertumbuhan kultur kentang merah 
adalah 2-ip dengan konsentrasi 0,5 mg/L. 
Karena pada perlakuan ini nilai jumlah 
daun dan jumlah buku lebih baik 


dibandingkan perlakuan lainnya. Kultur 
tunas kentang yang memiliki daun serta 
jumlah buku yang tinggi cenderung 
memiliki yang lebih baik. 


Aryanti 


» Penelitian apa lagi yang akan dilakukan 
untuk mendapatkan kentang merah yang 
unggul? 


Rudiyanto 


» Penelitian yang akan dilakukan 
selanjutnya — adalah induksi kalus 
embriosomatik kentang merah kemudian 
dilakukan seleksi planset yang 
diregenerasikan dari — embriosomatik 
tersebut sehingga di dapat klon kentang 
merah yang terseleksi. 
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